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 BAB II 

KONSEP KETERAMPILAN SOSIAL ANAK USIA DINI DAN 

 TEKNIK COLLECTIVE PAINTING 

 

A. Konsep Keterampilan Sosial Anak Usia Dini 

1. Keterampilan Sosial  

Anak usia dini merupakan makhluk sosial, unik, kaya dengan imajinasi, dan 

masa yang paling potensial untuk belajar, terutama dalam proses perkembangan 

sosialnya. Sesuai dengan pendapat  Kurnia (2009:83), bahwa: 

“Perkembangan sosial adalah kemampuan untuk bersosialisasi, 

kemandirian, dan mengendalikan diri. Perkembangan sosial anak-anak dapat 

dilihat dari tingkatan kemampuannya dalam berhubungan dengan orang lain 

dan menjadi anggota masyarakat sosial yang produktif. Hal ini mencakup 

bagaimana seorang anak belajar untuk memiliki suatu kepercayaan terhadap 

perilakunya dan hubungan sosialnya’’. 

 

Sedangkan menurut Yusuf (2012:122) 

“Perkembangan sosial merupakan pencapaian kematangan dalam hubungan 

sosial. Pengertian tersebut dapat juga diartikan sebagai proses belajar untuk 

menyesuaikan diri terhadap norma-norma kelompok, moral, dan tradisi; 

meleburkan diri menjadi satu kesatuan dan saling berkomunikasi dan 

bekerjasama’’. 

 

Menurut Hurlock (1978:250) mengutarakan bahwa “Perkembangan 

keterampilan sosial berarti perolehan kemampuan berperilaku yang sesuai dengan 

tuntunan sosial.” Jadi dari pendapat tersebut perkembangan sosial yang dimiliki 

masing-masing individu akan membawa individu tersebut menjadi orang yang 

mampu bermasyarakat (sosialized). Wahyudin & Agustin (2012:45) menyatakan 

bahwa “Keterampilan sosial adalah satu kemampuan lain yang harus dikuasai 

anak, karena anak akan berinteraksi dengan orang lain’’. 

Mussen, at al (Masitoh, 2011) menyatakan bahwa keterampilan sosial 

adalah istilah yang digunakan oleh para ahli pisikologi untuk mengacu pada 

tindakan moral yang diekspresikan secara kultural, seperti berbagi, membantu 
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seseorang yang membutuhkan, bekerjasama dengan orang lain dan 

mengungkapkan simpati. 

Sementara menurut Nasution (2010) menyebutkan bahwa Keterampilan 

anak merupakan cara anak dalam melakukan interaksi baik dalam bertingkah laku 

maupun dalam hal berkomunikasi dengan orang lain. 

Yuspendi (Fatmawati, 2010) menyatakan bahwa keterampilan sosial adalah 

keterampilan anak untuk untuk membina hubungan antar pribadi dalam berbagai 

lingkungan dan kelompok sosial. 

 Berdasarkan pendapat beberapa para ahli yang telah dipaparkan diatas  

dapat diambil kesimpulan bahwa keterampilan sosial didefinisikan sebagai 

kemampuan yang dimiliki anak dalam berinteraksi dan berperilaku menyesuaikan 

diri dengan lingkungannya serta menyeimbangkan kemampuan proses 

berpikiryang diekspresikan secara kultural seperti berbagi, membantu seseorang 

yang membutuhkan, bekerjasama dengan orang lain dan mengungkapkan 

simpati.Kemampuan tersebut harus sesuai dengan norma-norma yang berlaku di 

masyarakat dan lingkungan sekitarnya. 

 

2. Proses Perkembangan Sosial 

Untuk menjadi orang yang mampu bermasyarakat memerlukan 3 proses. 

Masing-masing proses terpisah dan  berbeda satu sama lain, tapi saling berkaitan,  

sebagaimana yang dikemukakan oleh Hurlock (1978:250), yaitu sebagai berikut  

a. Belajar berperilaku yang dapat di terima secara sosial  

Setiap kelompok sosial mempunyai standar bagi setiap anggotanya tentang 

prilaku yang dapat di terima. Untuk dapat bermasyarkat anak tidak hanya 

harus mengetahui prilaku yang diterima, tetapi mereka juga harus 

menyesuaikan dengan patokan prilaku yang diterima 

b. Memainkan peran sosial yang dapat diterima  

Setiap kelompok sosial mempunyai pola kebiasaan yang dapat di tentukan 

dengan seksama oleh para anggotanya dan di tuntut untuk di patuhi 

c. Perkembangan sikap sosial  
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Untuk bermasyarakat atau bergaul dengan baik anak-anak harus menyukai 

aktivitas sosial dan orang.  

Sebagaimana uraian diatas bahwa anak harus memiliki proses 

perkembangan sosial seperti dapat berinteraksi dengan orang lain, menerima 

kehadiran orang lain, membutuhkan orang lain karena anak adalah makhluk 

sosial, agar mereka dapat diterima di masyarakat. 

 

3. Pola Perkembangan Sosial  

Menurut Hurlock (1978:262) mengemukakan ada beberapa pola perilaku 

dalam situasi sosial pada awal masa  kanak – kanak yaitu sebagai berikut: 

a. Pola Perilaku Sosial 

1) Kerjasama 

Anak bermain atau bekerjasama hingga usia mereka empat tahun. Semakin 

banyak kesempatan yang mereka miliki untuk melatih keterampilan ini, 

semakin cepat mereka belajar dan menerapkannya secara nyata dalam 

kehidupannya. 

2) Persaingan 

Persaingan ini dapat mengakibatkan perilaku baik atau buruk pada anak. 

Sikap ini mulai terlihat pada usia empat tahun, yaitu persaingan prestice. 

Jika anak melakukannya karena terdorong untuk berusaha sebaik-baiknya 

hal itu akan menambah sosialisasi mereka. Jika hal itu diekspresikan 

dalam pertengkaran dan kesombongan akan mengakibatkan timbulnya 

sosialisasi yang buruk. 

3) Kemurahan Hati 

Kemurahan hati merupakan perilaku kesediaan untuk berbagi dengan yang 

lain. Jika hal ini meningkat maka perilaku mementingkan diri sendiri akan 

berkurang. Perilaku kemurahan hati dapat menghasilkan penerimaan 

sosial. 

4) Hasrat Akan Penerimaan Sosial  
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Jika anak memiliki hasrat yang kuat akan penerimaan sosial, hal ini akan 

mendorong anak untuk melakukan penyesuaian secara baik. 

 

 

5) Simpati 

Seorang anak belum mampu melakukan simpati sehingga mereka pernah 

mengalami situasi yang yang mirip dengan duka cita. Meraka 

mengekspresikan simpati dengan berusaha menolong atau menghibur 

seseorang yang sedang sedih. 

6) Empati 

Empati merupakan kemampuan meletakkan diri sendiri dalam posisi orang 

lain serta menghayati pengalaman orang tersebut. Sikap ini akan 

berkembang jika anak dapat memahami ekspresi wajah orang lain atau 

maksud pembicaraan orang lain 

7) Ketergantungan 

Ketergantungan anak terhadap orang lain dalam hal bantuan, perhatian, 

dan kasih sayang, akan mendorong anak untuk berperilaku dalam cara 

yang diterima secara sosial. 

8) Sikap Ramah 

Anak dapat memperlihatkan sikap ramah dengan cara melakukan sesuatu 

bersama orang lain, membantu teman, dan menunjukkan kasih sayang.  

9) Sikap Tidak Mementingkan Diri Sendiri 

Anak yang mempunyai kesempatan dan mendapat dorongan untuk 

membagi apa yang mereka miliki dan anak yang tidak terus-menerus 

menjadi pusat keluarga, akan cenderung belajar memikirkan dan berbuat 

untuk orang lain. 

10) Meniru 

Anak-anak melakukan peniruan terhadap orang-orang yang diterima baik 

oleh lingkungannya. Dengan meniru anak mendapatkan respons 

penerimaan kelompok terhadap diri mereka.  
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11) Perilaku kelekatan 

Berdasarkan pengalamannya pada masa bayi, tatkala anak merasakan 

kelekatan yang hangat dan penuh cinta kasih bersama ibunya, anak 

mengembangkan sikap ini untuk membina persahabatan dengan anak lain. 

Dengan demikian dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa setiap anak 

memiliki pola perilaku yang berkembang dan apabila anak diberikan stimulasi 

yang tepat maka pola perilaku sosial dapat berkembang secara optimal.  

b. Pola Perilaku Tidak Sosial 

1) Negativisme 

Negativisme adalah perlawanan terhadap tekanan dari pihak lain untuk 

berperilaku tertentu. Perilaku ini biasanya dimulai pada anak usia dua 

tahun dan mencapai puncaknya antara usia tiga sampai enam tahun. 

Ekspresi fisiknya hampir mirip dengan ledakan kemarahan, tetapi secara 

bertahap berubah menjadi penolakan secara lisan. 

2) Agresi 

Agresi merupakan tingkah laku menyerang baik secara fisik maupun 

verbal atau berupa ancaman yang disebabkan adanya rasa permusuhan. 

Tingkah laku ini sering kali muncul sebagai reaksi terhadap frustasi, 

misalnya karena dilarang melakukan sesuatu. 

3) Pertengkaran 

Pertengkaran merupakan perselisihan pendapat yang mengandung 

kemarahan. Sikap ini terjadi jika anak merasa tersinggung atau terganggu 

oleh sikap atau perilaku anak lain.  

4) Mengejek dan Menggertak 

Mengejek merupakan serangan secara lisan terhadap orang lain, sedangkan 

menggertak merupakan serangan yang bersifat fisik. 

      5)   Perilaku yang Sok Kuasa 

Perilaku sok kuasa adalah perilaku yang berkecenderungan untuk 

mendominasi orang lain atau menjadi “bos”. Perilaku ini pada umumnya 

tidak disukai oleh lingkungan sosial. 
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      6)   Egosentrisme 

Seseorang dikatakan egosentris apabila lebih peduli terhadap dirinya 

sendiri daripada orang lain. Mereka lebih banyak berpikir dan bicara 

mengenai dirinya sendiri dan aksi mereka semata-mata untuk keuntungan 

pribadi.  

      7)  Prasangka 

Prasangka ini terbentuk pada masa kanak-kanak awal yaitu ketika anak 

menyadari bahwa sebagian orang berbeda dari mereka dalam hal 

penampilan dan perilaku. Perbedaan tersebut oleh kelompok sosial 

dianggap sebagai tanda kerendahan. Bagi anak kecil tidaklah umum 

mengekspresikan prasangka dengan bersikap membedakan orang-orang 

yang mereka kenal. 

      8)  Antagonisme Jenis Kelamin 

Ketika akhir masa kanak-kanak, banyak anak laki-laki ditekan oleh 

keluarga laki-laki dan teman sebayanya untuk untuk menghindari 

pergaulan dengan anak perempuan. Mereka juga mengetahui bahwa 

kelompok sosial memandang derajat laki-laki lebih tinggi dibandingkan 

perempuan. Namun pada usia ini, anak laki-laki tidak melakukan 

pembedaan terhadap anak perempuan tetapi menghindari mereka dan 

kegiatan yang biasanya dilakukan oleh anak perempuan. 

 Berdasarkan pernyataan diatas, bahwa pola perilaku  tidak sosial yang 

muncul pada diri anak akibat keadaan dan pengaruh lingkungan sekitarnya 

misalnya adanya tekanan dari keluarga. Jadi alangkah lebih baik jika peran 

keluarga sangat dibutuhkan anak agar pola perilaku tidak sosial tidak terjadi. 

 

4. Tahapan Perkembangan Keterampilan Sosial Anak  Usia  5-6 Tahun 

Tahapan perkembangan keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun, menurut 

PERMEN No 58 tahun 2009 adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Tahapan Perkembangan Keterampilan Sosial Anak  Usia  5-6 Tahun 
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Tingkat pencapaian 

perkembangan 

Indikator 

1. Bersikap kooperatif 

dengan teman 

a. Dapat melaksanakan tugas kelompok 

b. Dapat bekerjasama dengan teman 

c. Mau bermain dengan teman 

2. Menunjukkan sikap 

toleran  

a. Mau meminjamkan miliknya 

b. Mau berbagi dengan teman  

c. Saling membantu sesama teman 

3. Mengekspresikan 

emosi yang sesuai 

denan kondisi yang ada 

(senang-sedih-antusias 

dsb 

a. Sabar menunggu giliran 

b. Mengendalikan emosi dengan cara 

yang wajar 

c. Senang ketika mendapatkan sesuatu  

d. Antusias ketika melakukan kegiatan 

yang diinginkan  

4. Mengenal tatakrama 

dan sopan santun 

sesuai dengan nilai 

sosial budaya setempat 

a. Memberi dan membalas salam  

b. Berbicara dengan tidak berteriak 

5. Memahami peraturan  a. Datang ke sekolah tepat waktu 

b. Mentaati aturan/tata tertib di kelas  

c. Mentaati aturan permainan  

6. Menunjukkan rasa 

empati 

a. Menghibur teman yang sedih  

b. Mendoakan teman yang sakit 

c. Suka menolong  

d. Mau memberi dan menerima maaf  

7. Memiliki sikap gigih 

(tidak mudah 

menyerah). 

 

a. Melaksanakan tugas sendiri sampai 

selasai  

b. Dapat menerima kritik 

c. Berani bertanya dan menjawab 
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pertanyaan 

d. Bertanggung jawab akan tugasnya 

8. Bangga terhadap hasil 

karya sendiri 

a. Menunjukkan kebanggaan terhadap 

hasil karyanya 

b. Memelihara hasil karya sendiri 

9. Menghargai 

keunggulan orang lain  

a. Dapat memuji teman/orang lain 

b. Menghargai hasil karya teman/orang 

lain 

c. Menghargai keunggulan teman/orang 

lain 

       

B.   Teknik Collective Painting  

1.  Pengertian  Teknik Collective Painting 

Secara etimologi “Teknik’’ berarti suatu cara kerja yang sistematik dan 

umum, sedangkan “Collective ” yang artinya bersama dan “Painting’’ yang berarti 

mengecat atau melukis yang disimpulkan menjadi melukis bersama. Teknik 

Collective Painting merupakan sebuah teknik atau cara dalam melukis, mewarnai 

yang dilakukan secara bersama-sama. 

Teknik Collective Painting salah satu teknik seni rupa yang termasuk ke 

dalam Teknik kerja kelompok. Teknik kerja kelompok itu di bagi menjadi 2, yaitu 

kerja paduan (group work), dan kerja kolektif (collective painting). Teknik 

Collective Painting adalah “ proses melukis (menggambar) yang dilakukan secara 

bersama-sama oleh sekelompok anak “( Prawira, 2005:116) 

Dalam pelaksanaan teknik kerja kelompok ini, bisa juga dengan teknik 

campuran (antara jenis paduan dan kumpulan). Misalnya gambar yang dibuat 

meliputi 3 adegan, dan setiap adegan dibuat oleh lima orang anak, maka untuk ini 

diperlukan 15 orang anak. Setiap adegan dikerjakan dengan jenis kerja paduan, 

dan jika ketiga gambar itu dipersatukan, gambar itu merupakan kumpulan dari 

tiga buah gambar (hasil paduan). Kerja kelompok ini dimaksudkan untuk 

membuat karya seni rupa (misalnya melukis, mematung, membentuk, dll) yang 
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berukuran besar (misalnya karton manila atau yang lebih besar dari itu), dan 

menciptakan hubungan emosi (sosioemosional) antar siswa menjadi lebih hangat 

dan harmonis. 

2. Langkah-langkah Penerapan Teknik Collective Painting Pada 

Keterampilan Sosial Anak Ra Raudlatul Jannah  

Adapun langkah-langkah penerapan teknik Collective Painting menurut 

prawira (2005:116) adalah sebagai berikut: 

a) Anak-anak, dalam satu kelompok, menyusun kertas gambar ukuran kecil  

menjadi satu bidang besar. Jika satu kelompok berjumlah 6 orang anak, 

maka ukuran bidang gambar menjadi 6 kali ukuran kuarto/A4. Satukanlah 

keenam kertas tersebut dengan menggunakan selotip (di bagian 

belakangnya). 

b) Tentukan seorang anak (berdasarkan musyawarah kelompok) untuk 

membuat sketsa (rencana gambar) dengan pensil. Tema gambarnya juga 

ditentukan bersama-sama. 

c) Kertas gambar yang berjumlah 6 lembar itu setelah digambar, kemudian 

dilepas dan dibagikan lagi kepada masing-masing anggota kelompok. 

Sebelumnya kertas harus diberi tanda atau nomor untuk memudahkan 

proses penyatuan kembali. 

d) Langkah berikutnya, setiap anggota kelompok menyempurnakan bagian 

sketsa gambar dengan cara mewarnainya atau melengkapinya sesuai 

ekspresinya masing-masing. 

e) Terakhir, jika setiap anggota telah menyelesaikan sketsanya, kumpulkan 

dan satukan kembali hasil karyanya itu. Pada langkah ini merupakan 

langkah yang menarik dan menyenangkan, karena secara bersama-sama 

setiap kelompok akan menyaksikan bagaimana gambar yang terpisah-

pisah itu harus bersatu. Ada bagian yang satu dengan lainnya tidak 

sewarna, ada pula yang berubah unsur yang digambarkannya. Semua anak 

akan mendapatkan kegembiraan tersendiri. Untuk menyatukan kembali, 
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berikan selotip di bagian belakang gambar. Tempelkan gambar besar itu 

pada dinding kelas.  

Keterampilan sosial anak merupakan kemampuan yang sangat penting 

untuk dimiliki anak ketika mereka bersosialisasi, bekerjasama, dan berinteraksi 

dengan teman sebayanya. Melalui teknik collective painting diantaranya anak 

belajar bekerjasama dan membantu teman-temannya. Dengan teknik ini hubungan 

antar anak akan terjalin baik, karena mereka dituntut bekerja bersama, saling 

menghargai karya teman, dan membuat gambar berkarya dengan tujuan yang 

sama, yang akhirnya akan membentuk persahabatan yang baik.        


